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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni yang berjudul “Kreasi kuluk perempuan kerincidari anyaman pandan”  merupakan sebuah karya yang terinspirasi darimakna dan nilai-nilai yang terkandung dalam kuluk Kerinci masa lampau.Pemaknaan kuluk tesebut berkaitan erat dengan sifat dan tanggung jawabseorang perempuan Kerinci yang sudah menikahdalam mengarungi danmembina sebuah rumah tangga serta kepatuhannya kepada suami danketaatannya kepada Allah SWT.
Kuluk merupakan ikat kepala atau penutup kepala yang digunakanoleh perempuan Kerinci sebagai mahkota kepala. Penciptaan karya seni kriyayang berjudul “Kreasi Kuluk Perempuan Kerinci dari Anyaman Pandan”bertujuan untuk memperkenalkan kembali makna filosofis  yang terkandungdi dalam kuluk perempuan Kerinci.Pemakaiankuluk di ataskepalaperempuanKerinci dimaknai bahwa perempuan Kerinci yang sudah menikah memilikitanggung jawab yang harus dijunjung tinggi. Selain itu, tujuh kuncimelambangkan bahwaperempuan Kerinci pemegang kunci di dalam rumahtanggayaitu kunci umouh (rumah), kunci kamar, kunci bilik (lumbung padi),kunci pura (lemari), kunci peti, kunci dapur dan kunci hati. Kuluk PerempuanKerinci sebagai salah satu ide penciptaan karya seni dalam pengembanganbentuk sebelumnya kemudian dikreasikan menjadi bentuk baru yangberkaitan dengan benda-benda ikonik di masyarakat Kerinci.



139

B. Saran

Perwujudan karya kreasi kuluk perempuan Kerinci dari anyamanpandan menghadirkan makna dan nilai-nilai filosofi yang terkandung didalam kulukyang dipakai oleh perempuan Kerinci di masa lampau dankemudian dijadikan sebuah karya kreasi baru dengan menampilkan bentuksimbolis yang mewakili makna tersebut. Proses penciptaan karya inimembutuhkan analisa makna dan nilai-nilai filosofinya agar pemahamanmasyarakat Kerincitidak simpang siur. Masing-masing karya salingberhubungan antara satu dengan yang lainnyadan berkaitan erat dengankehidupan masyarakat Kerinci serta peranan perempuan di dalammasyarakat Kerinci.Penciptaan karya ini dapat dijadikan sebagai sumberacuan untuk pengkarya-pengkarya yang ada di Kerinci dalam pengembanganbentuk yang baru. Selain itu, pengkarya mengharapkan kepada masyarakatKerinci agar tetap melestarikan budaya menganyam dan melahirkan karya-karya inovasi dari anyaman pandan.
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